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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengenalan gender pada anak usia 

5-6 tahun di PAUD Al-Falah. Pengenalan gender sejak dini penting untuk 

pembentukan identitas diri anak dan pemahaman sosial. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan populasi 40 anak dan 

sampel 10 anak yang dipilih melalui purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dengan tiga guru, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran 

pengenalan gender telah diterapkan dengan baik melalui tahap persiapan, 

pelaksanaan, refleksi dan evaluasi. Metode pembelajaran yang digunakan 

bervariasi meliputi metode bercerita, bercakap-cakap, sosiodrama, dan 

pembiasaan dengan media gambar sebagai alat bantu utama. Dari 10 anak yang 

diamati, 7 anak sudah memahami konsep kesadaran diri dan dapat 
menyebutkan identitas gender dengan benar, 9 anak dapat mengenali gender 

berdasarkan perbedaan fisik, dan 8 anak menunjukkan sikap menghargai 

perbedaan gender. Faktor penghambat yang ditemukan meliputi bias gender 

dalam interaksi guru-anak, keterbatasan media pembelajaran, dan stereotip 

gender yang mengakar di masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pengenalan gender memiliki dampak positif terhadap pembentukan identitas 

diri, pemahaman sosial, dan perkembangan emosional anak, dengan catatan 

perlunya peran aktif guru dan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan tidak bias gender. 
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Introduction 

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam pengembangan seluruh potensi anak, termasuk 

pemahaman tentang identitas gender (ULANI et al., 2024). Anak usia 5-6 tahun berada pada fase golden age 
dimana perkembangan otak berlangsung sangat cepat dan menjadi fondasi bagi kemampuan-kemampuan dasar 

lainnya (Amiliya & Susanti, 2024). Pada masa ini, anak menyerap informasi dengan sangat mudah sehingga 
perlu dibimbing agar segala informasi yang mereka terima sesuai dengan tahap perkembangan dan norma yang 

berlaku. 
Pengenalan gender sejak dini sangat penting karena dasar-dasar penentuan peran gender telah 

diletakkan selama tahun-tahun pertama kehidupan (Hurlock, 1978). Berdasarkan Santrock, (2024) dan Rahmat, 

(2018) menegaskan bahwa gender merupakan dimensi kunci dalam perkembangan anak. juga menjelaskan 
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bahwa anak-anak telah mempelajari banyak hal tentang peran gender sebelum mereka memasuki sekolah 
(Meece & Eccles, n.d.). Oleh karena itu, peran gender perlu diberikan pada anak sejak usia dini untuk membantu 

anak menyadari sepenuhnya mengenai konsep diri mereka sebagai laki-laki dan perempuan (Withasari, 2023). 
Penelitian Tandayu & Syukri, (2015) dan Nafisah et al., (2025) menemukan bahwa pengenalan peran 

gender di sekolah oleh pendidik sangat diperlukan pada anak usia dini. Lingkungan sekitar seperti keluarga dan 
guru di sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman anak mengenai peran gender serta melihat 

dari perspektif teori ekologi Bronfenbrenner menemukan bahwa interaksi anak dengan orang-orang di 
sekitarnya seperti orang tua dan guru memainkan peran penting dalam pembentukan kesadaran gender 
(Bangsawan, 2023); Judaini, 2024). 

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai tantangan dalam pengenalan gender, sesuai 
dengan pandangan dari Causer et al., (2024) dan Tandayu & Syukri, (2015) mengatakan bahwa guru biasanya 

tanpa sadar memperlihatkan ketidakadilan gender (gender bias) dalam pengajaran di ruang kelas. Hal ini 
mencakup memperkuat stereotip gender, mempertahankan pemisahan jenis kelamin, dan memperlakukan 

perempuan dan laki-laki berbeda sebagai siswa. Guru cenderung menghukum perempuan lebih cepat dan 
terang-terangan berperilaku agresif daripada menghukum laki-laki (Manalu et al., 2024). Perbedaan penelitian 
secara eksplisit terlihat pada kurangnya kajian komprehensif yang menggambarkan secara detail perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pengenalan gender dalam satu alur pembelajaran tematik, terutama 
pada tema “Diriku”. Selain itu, penelitian terkait masih minim mengintegrasikan analisis antara peran guru, 

media, respons anak, serta hambatan dan faktor pendukung dalam satu kesatuan kajian. 
Pentingnya penelitian ini terletak pada meningkatnya kebutuhan satuan PAUD untuk melakukan 

pembelajaran yang bebas bias gender, mengingat masih banyak ditemukan stereotip bahwa tugas tertentu hanya 
cocok untuk laki-laki atau perempuan. Selain itu, belum adanya panduan teknis eksplisit mengenai pendidikan 
gender dalam kebijakan PAUD menuntut adanya kajian empiris yang dapat menjadi rujukan bagi guru. 

Pendidikan gender yang diberikan sejak dini diyakini dapat mencegah diskriminasi, membangun rasa saling 
menghormati, serta memperkuat karakter anak secara holistik. Dimana terdapat tujuan penelitian yaitu untuk 

(1) mendeskripsikan perencanaan pembelajaran pengenalan gender di PAUD Al-Falah, (2) menganalisis 
pelaksanaan pembelajaran pada tema “Diriku”, (3) mengetahui capaian perkembangan anak terkait kesadaran 

gender, tanggung jawab, dan perilaku prososial, serta (4) mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 
dalam implementasi pembelajaran pengenalan gender. 

Berdasarkan observasi awal di PAUD Al-Falah, dari 5 anak usia 5-6 tahun yang diamati, hanya 2 anak 

yang sudah memahami konsep gender yaitu dapat menyebutkan gender diri sendiri dan membedakan perbedaan 
fisik anak laki-laki dan perempuan, sedangkan 3 anak lainnya masih belum memahami konsep diri mereka. 

Fenomena ini menunjukkan perlunya kajian lebih mendalam mengenai bagaimana pengenalan gender 
dilaksanakan di lembaga PAUD. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pelaksanaan pengenalan 

gender dalam pembelajaran pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Falah, dan (2) mengidentifikasi metode dan 
media yang digunakan serta faktor penghambat dan upaya guru dalam mengatasi hambatan pengenalan gender. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru PAUD dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran pengenalan gender yang efektif dan inklusif. 
 

 

Method 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif (Sugiyono, 2020). Menurut 
Tandayu & Syukri, (2015) dan Adiningrat et al., (2025) menggambarkan suatu situasi atau kejadian melalui 

pengumpulan data dasar tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Penelitian ini 
dilaksanakan di PAUD Al-Falah, Kelurahan Terumbu, Kecamatan Kasemen, Kota Serang, pada bulan Maret 

hingga Juli 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak di PAUD Al-Falah yang berjumlah 40 anak. 
Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi yaitu anak kelompok 

B yang berusia 5-6 tahun dan terdaftar sebagai peserta didik di PAUD Al-Falah, sedangkan kriteria eksklusi 
adalah anak kelompok B yang berusia di bawah atau di atas 5-6 tahun. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 
sampel sebanyak 10 anak. Informan penelitian terdiri atas tiga orang guru pengajar di PAUD Al-Falah yang 

terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran pengenalan gender. Guru 1 (Ibu N) memiliki pengalaman 
mengajar selama 5 tahun, Guru 2 (Ibu A) memiliki pengalaman 1 tahun, dan Guru 3 (Ibu J) telah mengajar 

hampir 5 tahun sebagai guru pendamping. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara, yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati perilaku 

belajar anak saat pembelajaran pengenalan gender dengan menggunakan panduan observasi terstruktur yang 
mencakup tiga indikator utama, yakni kesadaran diri, rasa tanggung jawab, dan perilaku prososial. Wawancara 
dilakukan secara mendalam dengan tiga guru menggunakan panduan semi-terstruktur untuk memperoleh 

informasi mengenai perencanaan pembelajaran, metode, media, faktor penghambat, serta upaya yang dilakukan 
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untuk mengatasi hambatan. Sementara itu, teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), foto kegiatan pembelajaran, serta hasil karya anak. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi empat tahapan, 
yaitu pengumpulan data, reduksi data dengan cara memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan fokus 

penelitian, penyajian data dalam bentuk teks naratif, serta penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis dari 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan. 

 
 

Results and Discussions 

Pelaksanaan pembelajaran pengenalan gender di PAUD Al-Falah dilakukan dua kali seminggu dengan durasi 

30-40 menit pada kegiatan inti dalam pembelajaran tematik bertema “Diriku”. Tema ini dipilih karena sesuai 
dengan tahap perkembangan anak usia 5-6 tahun yang berada pada fase mengenal diri sendiri. Perencanaan 
pembelajaran mengacu pada Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia 

Dini. Berdasarkan hasil analisis terhadap RPPH, ditemukan bahwa dokumen pembelajaran telah mencakup 
tema, indikator, kegiatan pembelajaran yang terdiri dari empat tahap (pra pembelajaran, awal, inti, dan 

penutup), empat pijakan (lingkungan main, sebelum main, saat main, dan setelah main), serta karakter yang 
ingin dikembangkan pada anak. Hal ini sejalan dengan pendapat (Maulani et al., 2024) bahwa komponen 

perencanaan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, materi, kegiatan belajar mengajar, media, sumber 
belajar, dan evaluasi. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui tiga tahap utama. Pada tahap persiapan, guru 

menentukan tujuan pembelajaran yang relevan dengan tema “Diriku”, seperti anak mampu mengenali identitas 
dirinya sebagai laki-laki atau perempuan, serta memilih metode yang sesuai seperti bermain peran, bercerita, 

bercakap-cakap, dan pembiasaan. Media yang disiapkan berupa gambar anak laki-laki dan perempuan dengan 

perbedaan fisik yang jelas. Pada tahap pelaksanaan, guru memulai kegiatan dengan menyapa anak dan berdoa 

bersama, kemudian mengamati keterlibatan anak dalam berbagai aktivitas seperti mewarnai gambar anak laki-
laki dan perempuan, menghitung jumlah teman berdasarkan gender, serta berdiskusi mengenai perbedaan fisik. 
Pada tahap refleksi dan evaluasi, guru mengajak anak berdiskusi dengan pertanyaan terbuka, misalnya “Siapa 

yang bisa menyebutkan ada berapa anak perempuan di kelas?” atau “Biasanya laki-laki memakai pakaian seperti 
apa?”, kemudian mencatat perkembangan anak dan memberikan penguatan positif. 

Hasil observasi terhadap 10 anak menunjukkan bahwa dalam aspek kesadaran diri, sebanyak 7 anak 
(70%) mampu menyebutkan identitas gender dirinya dengan benar, sedangkan 3 anak (30%) masih bingung. 

Sembilan anak (90%) dapat mengenali gender berdasarkan perbedaan fisik. Dalam aspek tanggung jawab, 9 
anak (90%) mampu mengekspresikan identitas gender melalui pakaian, tetapi hanya 4 anak (40%) yang mau 
berpartisipasi dalam tugas kelas tanpa membedakan gender, sementara 6 anak (60%) masih menunjukkan 

stereotip bahwa menyapu adalah tugas perempuan. Dalam aspek perilaku prososial, 8 anak (80%) sudah 
menunjukkan sikap menghargai perbedaan gender dan 7 anak (70%) dapat berbagi tanpa membedakan jenis 

kelamin. Temuan ini mendukung teori perkembangan gender Pujisatuti (2014) bahwa anak usia 4-5 tahun mulai 
memahami sifat alami jenis kelamin (gender stability) dan pada usia 6-7 tahun mulai memahami bahwa jenis 

kelamin bersifat tetap (gender consistency) (Ummah, 2025). 

Penelitian juga menemukan bahwa guru menggunakan empat metode utama dalam mengenalkan  

gender, yaitu bercerita, bercakap-cakap, bermain peran (sosiodrama), dan pembiasaan. Metode bercerita 
digunakan di awal pembelajaran untuk memperkenalkan konsep gender melalui kisah anak laki-laki dan 
perempuan (Desyanty et al., 2021a;Jatiningsih, 2024). Metode bercakap-cakap digunakan untuk tanya jawab 

ringan di akhir pembelajaran agar anak dapat mengekspresikan pemahaman mereka (Fatimah et al., n.d.). 
Metode bermain peran memberikan pengalaman langsung agar anak memahami peran sosial tanpa bias gender, 

sementara metode pembiasaan diterapkan dalam kegiatan harian seperti berpakaian rapi, toilet training, dan 
bersikap sopan (Permata, 2022). Media utama yang digunakan adalah gambar anak laki-laki dan perempuan, 

karena dianggap mudah dipahami dan efektif membantu anak mengenali konsep gender, sebagaimana 
diperkuat oleh penelitian (D. Wahyuni et al., 2024;Manga & Rusliana, 2024;ERIKA et al., 2025). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi Desyanty et al., (2021), Jannah et al., (2025) dan Wahyuni 

et al., (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan media visual sederhana seperti gambar sangat efektif 
membantu anak memahami identitas gender. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Jatiningsih (2024) yang 

menemukan bahwa metode bercerita, bercakap-cakap, dan bermain peran mampu meningkatkan kesadaran 
gender anak secara bertahap. Namun, penelitian ini berbeda dengan temuan Khofifah & Mufarochah, (2022) 

yang menekankan bahwa pembiasaan harian jauh lebih dominan dibandingkan penggunaan media visual, 
sehingga menunjukkan bahwa konteks sekolah dan kualitas interaksi guru dan anak memiliki pengaruh berbeda 
antar setting. Faktor pendukung keberhasilan pembelajaran pada penelitian ini antara lain keterlibatan aktif 

guru dalam memberi contoh, suasana kelas yang kondusif, ketersediaan media gambar yang mudah dipahami 
anak, serta kesesuaian tema “Diriku” dengan tahap perkembangan anak usia 5-6 tahun. Sebaliknya, penyebab 
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munculnya hambatan seperti stereotip gender pada anak dapat ditelusuri dari pengaruh lingkungan keluarga, 

perbedaan pemahaman orang tua mengenai pendidikan gender, serta bias implisit guru yang secara tidak sadar 

menguatkan peran gender tertentu, sehingga menyebabkan sebagian anak masih menganggap tugas tertentu 
hanya cocok untuk laki-laki atau perempuan. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa faktor penghambat seperti bias gender dalam interaksi guru-
anak, keterbatasan media pembelajaran, stereotip gender dari lingkungan, perbedaan pemahaman antara guru 

dan orang tua, serta rentang perhatian anak yang pendek (Jatiningsih, 2024). Untuk mengatasi hambatan 
tersebut, guru melakukan berbagai upaya, antara lain memperkaya lingkungan belajar dengan gambar tentang 
pengenalan gender, mengintegrasikan materi gender dalam RPPH, memberikan kesempatan yang sama kepada 

semua anak, mengatur posisi duduk campur antara laki-laki dan perempuan, membentuk kelompok belajar 
heterogen, serta menerapkan pendekatan individual dengan teguran lembut untuk menanamkan sikap saling 

menghormati (Hasanah, 2019). 
Temuan penelitian ini memiliki implikasi teoritis, praktis, dan kebijakan. Secara teoritis, hasil ini 

memperkuat teori ekologi Bronfenbrenner bahwa lingkungan mikrosistem seperti guru dan teman sebaya 
berperan penting dalam pembentukan kesadaran gender anak, serta mendukung teori perkembangan kognitif 
R. L. Woolfolk & Allen, (2007) dan A. Woolfolk, (2025) bahwa anak usia 5–6 tahun mulai memahami 

konsistensi gender. Secara praktis, diperlukan pelatihan bagi guru mengenai pendidikan gender yang inklusif, 
pengembangan media pembelajaran yang interaktif, serta kolaborasi antara guru dan orang tua. Dari sisi 

kebijakan, diperlukan panduan yang lebih eksplisit dalam Permendikbud mengenai implementasi pendidikan 
gender di PAUD, termasuk indikator pencapaian perkembangan yang bebas dari stereotip gender (Indriani et 

al., 2025). 
 

 

Conclusions 

Penelitian ini menemukan bahwa pengenalan gender pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Falah telah 
dilaksanakan dengan cukup baik melalui tahap persiapan, pelaksanaan, refleksi, dan evaluasi. Metode 

pembelajaran yang digunakan bervariasi meliputi bercerita, bercakap-cakap, sosiodrama, dan pembiasaan 
dengan media gambar sebagai alat bantu utama. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak (70%) 
sudah memahami identitas gender diri sendiri, 90% dapat mengenali gender berdasarkan perbedaan fisik, dan 

80% menunjukkan sikap menghargai perbedaan gender. Faktor penghambat yang ditemukan meliputi bias 
gender dalam interaksi guru-anak, keterbatasan media pembelajaran, stereotip gender dari lingkungan, dan 

perbedaan pemahaman antara guru dan orang tua. Guru telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi 
hambatan tersebut seperti memperkaya lingkungan belajar, memberikan kesempatan yang sama, mengatur 

posisi duduk campur, dan membuat kelompok heterogen. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengenalan 
gender memiliki dampak positif terhadap pembentukan identitas diri anak, pemahaman sosial, dan 
perkembangan emosional. Keterkaitan dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran pengenalan gender yang terstruktur dan bebas stereotip dapat menjadi dasar penting dalam 
membangun kesetaraan dan kompetensi sosial anak sejak usia dini. Namun, diperlukan peran aktif dari guru 

dan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan tidak bias gender. Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk: (1) melibatkan lebih banyak lembaga PAUD dengan sampel yang lebih besar, (2) 

menggunakan pendekatan longitudinal untuk mengamati perkembangan pemahaman gender anak dalam 
jangka panjang, (3) melibatkan perspektif orang tua secara mendalam, dan (4) mengembangkan instrumen 
pengukuran pemahaman gender yang lebih komprehensif untuk anak usia dini. 
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